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Penelitian  yang  berjudul  â€œKearifan  Lokal  dalam  Kumpulan  Dongeng  Islami 
Menakjubkan  karya  Beby  Haryanti  Dewiâ€•  ini  mengangkat  masalah  bagaimanakah 
wujuddan  fungsi  kearifan  lokal  yang  ada  dalam  karya  Beby  Haryanti  Dewi  yang 
berjudul  Kumpulan  Dongeng  Islami  Menakjubkan.  Penelitian  ini  bertujuan 
mendeskripsikan wujud dan fungsi kearifan lokal dalam Kumpulan Dongeng Islami 
Menakjubkan  karya  Beby  Haryanti  Dewi.  Pendekatan  yang  digunakan  adalah 
deskriptif-kualitatif.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  kearifan  lokal  dalam 
Kumpulan Dongeng Islami Menakjubkan berbentuk (1) nilai-nilai moral dan etika, 
(2) sistem kemasyarakatan, (3) pemertahanan adat dan tradisi, (4) pemilihan jodoh,                  
(5)  peralatan  dan  perlengkapan  hidup  manusia  sehari-hari,  (6)  gelar  kehormatan,     
(7) sistem religi, (8) kepercayaan/ mitos, (9) nama tempat,   (10) penggunaan istilah, 
(11) makanan, (12) tanaman, (13) Pahlawan, (14) tanda-tanda alam. Adapun fungsi 
kearifan lokal yang ditemukan dalam penelitian ini adalah (1) bermakna moral dan 
etika, (2) mempertahankan sistem musyawarah, nilai keadilan, tolong menolong, dan 
kerja  keras,  (3)  mempertahankan  nilai  tradisi  dan  adat  istiadat,  (4)  mewujudkan 
keluarga  yang  baik,  (5)  mempertahankan  peralatan  dan  perlengkapan  tradisional,    
(6)  mempertahankan  penggunaan  gelar  kehormatan,  (7)  mempertahakan  nilai-nilai 
religious, (8) mempertahankan nilai tradisi dan mitos, (9) memperkenalkan tempat-
tempat  wisata,  (10)  mempertahankan  penggunaan  istilah  dan  sapaan  Islami,           
(11) memperkenalkan makanan tradisi, (12) memperkenalkan tanaman khas daerah 
tertentu, (13) melestarikan sejarah perjuangan dan menghargai jasa pahlawan, (14) 
menguatkan kepercayaan akan tanda-tanda alam. 
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